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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tugas akhir ini bertujuan untuk membuat visualisasi iklan Kecap Benteng Cap 

Istana dengan menguatkan identitas pemandangan kota pecinan di daerah Benteng 

yang sudah lapuk termakan usia dan kabur tergerus perkembangan teknologi. 

Strategi visual effect 3d environment, membuat hal-hal yang sudah tidak ada atau 

bersifat imaji dapat divisualisasikan kembali. Namun demikian, perlu disertai 

analisis lebih mendalam  lagi terkait dengan pengambilan gambar dan penggunaan 

set dan properti non virtual.  Penulis berupaya secara maksimal sebagai visual 

effect artist untuk proyek ini dengan mengoptimalisasi analisa teori-teori dalam 

mengatasi berbagai kendala mengambilan gambar dan hasil pengambilan gambar 

yang kurang baik. 

Untuk menindaki scene 2 tentang memperluas luas ruangan serta 

memperbaiki kecacatan visual dari ruangan dapur yang dijadikan tempat 

pengambilan gambar, penulis menggunakan teknik greenscreen untuk mengambil 

shot talent dan rekonstruksi ruangan secara keseluruhan dengan CGI. Di sini, 

teori-teori yang harus diperhatikan adalah tentang warna; key, mate, alpha, dan 

masking; kecocokan atribut layer dalam compositing; dan penempatan tracker. 

Begitupun teori tentang perspektif yang membantu penulis untuk mendefinisikan 

tentang bagian mana yang perlu penggunaan matte painting yang detail bagian 

mana yang tidak sehingga meningkatkan efektivitas kerja. 
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Kendala pada scene 2 adalah hasil pengambilan gambar dengan 

greenscreen yang kurang baik yaitu kekeliruan penempatan tracker dan tidak 

menggunakan backlight di antara posisi greenscreen dan talent. Kekeliruan 

penempatan tracker dapat diatasi dengan membuat user feature (tracker tambahan 

yang dibuat di dalam software tracking). Sementara kesalahan tidak meletakan 

backlight dijadikan pelajaran bagi penulis bahwa pengambilan gambar dengan 

greenscreen dengan meletakan greenscreen pada lokasi asli tidak berarti terlepas 

dari isu pencahayaan.  

Scene 12 sebagai bagian akhir dari rangkaian iklan  memberikan tantangan 

kepada penulis untuk membuat efek time-lapse dari siang ke malam serta 

mengganti satu deret rumah pada sebuah gang. Teknik yang digunakan adalah 

color adjustment, camera projection, serta tracking. Tentunya butuh teori dan 

eksperimen lebih banyak lagi terutama untuk bagian tracking. 

Tantangan dalam menindaki scene 12 ini adalah keterbatasan alat 

pendukung pengambilan video yang membuat video terlepas dari getaran serta 

lokasi pengambilan video yang keadaannya berbeda jauh antara siang dengan 

malam hari. Untuk mengatasinya, video diambil dengan satu kali pengambilan 

yaitu pada sore hari menjelang malam ketika cahaya matahari belum benar-benar 

hilang. Video tersebut diatur dengan color adjustment sehingga sebagian menjadi 

siang dan sebagian menjadi malam. Kendala menjalani langkah tersebut adalah 

menghilangkan lampu-lampu rumah yang seharusnya tidak menyala atau tidak 

terlihat kontras di siang hari. Selain itu karena dilakukan pengaturan warna secara 

signifikan, noise dan grain menjadi isu utama dalam proses compositing scene ini.  
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5.2 Saran 

Saran yang diberikan penulis bagi proses pengaplikasian visual effect ada iklan 

live action: 

1. Kerja sama dan komunikasi yang baik antara rekan kerja. Hal ini akan 

berpengaruh pada efektifitas bekerja serta hasil yang diinginkan. 

2. Pencarian referensi yang berguna. Referensi dapat berasal dari data realistis 

atau historis, dan dapat juga dari  proyek-proyek sejenis milik orang lain. Hal 

ini dapat mempercepat proses kerja dan pembuatan desain yang baik. 

3. Tiga pencahayaan dasar harus terpenuhi saat melakukan shooting 

greenscreen, dan tetap diperhatikan juga jarak antara talent dan greenscreen 

sehingga tidak terjadi bias warna dari layar hijaunya. Kemudian untuk area 

greenscreen harus diperhatikan agar tidak terdapat cahaya atau bayangan 

yang terlalu pekat agar tidak mengganggu saat proses pembersihan matte. 

4. Pengambilan gambar dengan pergerakan kamera yang halus sangat 

membantu proses tracking. Solusinya menggunakan alat-alat yang membuat 

kamera tidak hanya bertumpu pada tangan, tetapi tetap fleksibel, misalnya 

dolly. Penggunaan teknik stabilizer pada hasil shooting dengan software juga 

dapat digunakan untuk meminimalisasi goncangan. 

5. Pada saat auto tracking dengan software pendeteksi pergerakan kamera, 

jumlah tracker mempengaruhi ketepatan tracking. Penambahan tracker 

tambahan (user feature) juga disarankan jika hasil shoot berkendala. 
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